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ABSTRACT 

Early marriage is a global problem in the world, one of which is Indonesia. Based on data obtained from the 
Central Statistics Agency in 2020, Central Java is one of the 3 provinces in Indonesia which has the highest 

child marriage rate, namely 10.85%. Child marriage will have a negative impact on both married teenagers, 
their families, schools, communities and the country. The government has made efforts to change the legal 
regulations regarding the minimum age for marriage, namely 19 years, but there are still many teenagers who 
marry early at less than 19 years with the existence of a marriage dispensation. Efforts are needed to help the 
government to prevent an increase in child marriage rates and make the RPJMN a success. This research 
aims to find out accurate predictions about the level of child marriage through a system that can produce 
accurate data. The methodology used in this research is fuzzy which has been proven to be a good method for 

carrying out predictive analysis. The accuracy value resulting from trials using the fuzzy method was 90%. 
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PENDAHULUAN 

Pernikahan anak atau pernikahan dini masih merupakan salah satu masalah global di dunia, sekitar 650 

juta perempuan menikah saat masih anak-anak (1). Data yang diperoleh pada tahun 2020 Kalimantan Selatan, 

Jawa Barat, dan Jawa Tengah merupakan 3 Provinsi di Indonesia dengan angka pernikahan perempuan usia 

dini tertinggi yaitu sebesar 12,52%, 11,48%, dan 10,85%(2).  

Pernikahan pada hakekatnya merupakan proses terciptanya ikatan lahir batin dari calon pasangan 

(suami dan istri) sehingga mempunyai kesamaan pandangan dalam hak dan kewajiban mereka masing-

masing(3). Persiapan secara moril maupun materiil perlu dilakukan oleh kedua calon pasangan, diantaranya 

sudah mencapai taraf dewasa serta bertanggung jawab. Calon suami mampu menjadi kepala keluarga yang 
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menanggung nafkah serta beban keluarga dan calon istri mempunyai kemampuan membantu calon suami 

dalam hal mengatur keuangan keluarga, mengasuh dan memberi pendidikan bagi anak-anak(4). 

Namun lain hal dengan pernikahan dini, pernikahan dijalani oleh anak dibawah usia 18 tahun. Menurut 

data badan pusat statistik, pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur merupakan salah satu tindak 

kekerasan anak(5). Jaminan akses universal terhadap layanan kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk 

keluarga berencana, informasi dan pendidikan, dan integrasi kesehatan reproduksi kedalam strategi dan 

program nasional merupakan salah satu target yang ingin dicapai dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs) tahun 2030. Dalam target tersebut, terdapat indikator 3.7.2 mengenai fertilitas remaja 10-14 tahun dan 

15-19 tahun, hal ini juga tercantum dalam target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

tahun 2020 s.d 2024(6–8). 

Berdasarkan data BKKBN menunjukkan meningkatnya persentase pernikahan pada usia dibawah 16 

tahun di Indonesia sebesar 25 persen dari keseluruhan jumlah pernikahan di Indonesia(9).  

Beberapa faktor yang melatarbelakangi pernikahan dini adalah adat istiadat, keinginan orang tua untuk 

mengurangi beban ekonomi keluarga. Orang tua akan merasa khawatir jika anak perempuannya beranjak 

dewasa akan berperilaku menyimpang agama seperti hubungan yang berlarut-larut hingga berakibat hamil di 

luar nikah(10). Budaya dan agama dari setiap daerah ataupun negara juga mempengaruhi keluarga ataupun 

remaja untuk melakukan pernikahan dini(3). 

Pernikahan dini memiliki dampak yang sangat besar baik ibu bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, 

serta negara karena akan menjadi beban bagi ekonomi negara.(5). 

Dampak lain pernikahan dini meningkatnya kehamilan dan angka kelahiran pada remaja(11). 

Kehamilan pada remaja memiliki dampak dan risiko yang tinggi. Sektor ekonomi akan terkena dampak dalam 

kejadian ini, dampak ekonomi terjadi pada ibu dan keluarga, masyarakat dan negara(1). Masalah kehamilan 

merupakan salah satu penyebab tertinggi angka kematian pada remaja perempuan usia 15 s.d 19 tahun(12). 

Kehamilan pada remaja rentan mengalami permasalahan kesehatan selama kehamilan, persalinan, dan nifas 

seperti eklampsia, endometritis, dan infeksi(13), mereka juga rentan mengalami permasalahan kesehatan 

mental seperti depresi dan merasa terasingi(1,14,15). Selain itu, bayi yang dilahirkan akan lebih berisiko 

memiliki Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), persalinan prematur, kelainan neonatal, dan memiliki 

risiko kematian lebih besar pada periode perinatal(15–17).  

Sebuah langkah berupa prediksi tingkat pernikahan anak perlu dilakukan untuk mengendalikan dampak 

yang diakibatkan. Prediksi dilakukan dengan mengacu pada jumlah kejadian pernikahan dini selama periode 

sebelumnya. Penelitian ini membahas mengenai model prediksi yang akan digunakan selanjutnya hasil 

prediksi akan digunakan untuk mengambil langkah guna menekan persentase kejadian pernikahan dini. 

Namun prediksi yang dilakukan selama ini masih menggunakan cara manual dengan mengambil rata-

rata nilai dari keseluruhan kejadian pernikahan dini, sehingga prediksi yang dihasilkan mempunyai tingkat 

akurasi yang sangat rendah. Penelitian ini membahas dan memberikan upaya perbaikan dalam hal penentuan 

nilai prediksi jumlah pernikahan dini menggunakan fuzzy time series. Metode ini mempunyai semesta 
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anggota dari histori data sebelumnya, untuk selanjutnya melalui tahapan atau algoritma yang dimilikinya 

mampu menghadirkan hasil prediksi dengan meminimalkan kesalahan(18). 

METODE PENELITIAN 

Beberapa tahapan yang digunakan dalam pengolahan data prediksi tingkat perkawinan anak adalah: 

1. Input Data Sample 

Input data sample diambil dari sejumlah data yang diperoleh dari BPS Propinsi Jawa Tengah. Untuk 

selanjutnya disimpan dalam database perkawinan anak, database diperlukan untuk pembacaan sample pada 

proses time series 

2. Proses Time Series 

Setelah tahapan inputan data dilakukan dan ditampung dalam database, selanjutnya dilakukan proses time 

series, dengan beberapa tahapan penentuan internal, menghimpun date dengan himpunan series, 

dilanjutkan fuzzifikasi hingga didapatkan tahap akhir berupa prediksi. Output prediksi ditampung dalam 

database prediksi 

3. Output data prediksi per periode 

Output diambil dengan mengambil data dari database prediksi, untuk kemudian difilter berdasarkan 

periode tertentu dan akan ditampilkan laporan prediksi per periode. 

HASIL 

Berikut perbandingan hasil antara data sample dengan data prediksi hasil perhitungan menggunakan 

fuzzy. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil 

No. <17 th (x1) 17-18 th (x2) angka pernikahan anak (y) Prediksi fuzzy 

1 92 42 95 95 
2 99 36 92 92 
3 96 43 90 70 
4 94 67 111 111 

5 110 69 120 120 
6 89 49 130 130 
7 89 45 122 122 
8 156 52 88 88 
9 130 54 89 89 
10 89 67 119 119 

 

Dari 10 data sampel yang ada, hanya terdapat satu sample yang hasil nyata berbeda dengan hasil 

prediksi, sehingga tingkat validasi yang dihasilkan dari pemakaian metode fuzzy ini sebesar 90% 

PEMBAHASAN 

Metode pengolahan data yang dipakai yaitu fuzzy, tahapan-tahapan yang diambil dengan sample dataset 

Bulanan berdasarkan Agustus 1993 sampai Agustus 2022: 
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Tabel 4.1. Contoh dataset rekapitulasi pernikahan anak 

Nama Kabupaten Tahun  <17 th (x1) 17-18 th (x2) angka pernikahan anak (y) 

Banjar Negara Agustus 1993 165 56 134 

 Agustus 1994 125 43 119 

 Agustus 1995 113 34 89 

 Agustus 1996 69 48 99 

 Agustus 1997 78 34 114 

 Agustus 1998 156 78 132 

 Agustus 1999 143 45 116 

 Agustus 2000 60 59 138 

 Agustus 2001 111 54 89 

 Agustus 2002 90 52 73 

 Agustus 2003 78 49 70 

 Agustus 2004 79 59 92 

 Agustus 2005 80 46 92 

 Agustus 2006 78 42 99 

 Agustus 2007 80 44 130 

 Agustus 2008 96 56 125 

 Agustus 2009 142 46 123 

 Agustus 2010 98 43 126 

 Agustus 2011 100 47 100 

 Agustus 2012 102 70 96 

 Agustus 2013 105 47 93 

 Agustus 2014 92 42 95 

 Agustus 2015 99 36 92 

 Agustus 2016 96 43 90 

 Agustus 2017 94 67 111 

 Agustus 2018 110 69 120 

 Agustus 2019 89 49 130 

 Agustus 2020 89 45 122 

 Agustus 2021 156 52 88 

 Agustus 2022 130 54 89 

 Agustus 2023 89 67  ? 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui analisa sebagai berikut : 

X1 max = 165, X1 min = 60 

X2 max = 78, X2 min = 34 

Y max = 138, Y min = 70 

 

Selanjutnya akan ditentukan penentuan prediksi pernikahan pada Agustus 2023 dengan metode fuzzy : 

1. Penentuan himpunan fuzzy. 

a. X1, terdiri dari 2 himpunan fuzzy : min dan max 

 1,   x1 ≤ 60 
µx1 max [  ]   =      

      
 , 60 ≤ x1 ≤165 

 0     , x1 ≥ 165 
 

 0,   x1 ≤ 60 
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µx1 min [  ]   =     

      
 , 60 ≤ x1 ≤165 

 1     , x1 ≥ 165 
 

 Nilai Keanggotan: 
 µX1 max [89]  = (165 – 89)/(165-60) 
 = 0.72 
 µX1 min [89]  = (89 – 60) / (165-60) 
 = 0.27 

 

b. X2, terdiri dari 2 himpunan fuzzy : min dan max 

 

 1,   x2 ≤ 34 
µx2 max [  ]   =     

     
 , 34 ≤ x2 ≤ 78 

 0     , x2 ≥ 78 
 

 0,   x2 ≤ 34 
µx2 min [  ]   =     

     
 , 34 ≤ x2 ≤ 78 

 1     , x2 ≥ 78 
 

 Nilai Keanggotan: 
 µX1 max [67]  = (78 – 67)/(78-34) 
 = 0.25 
 µX1 min [67]  = (67 – 34) / (78-34) 
 = 0.75 

 

2. Penentuan aturan fuzzy 

Tabel 2.: Tabel Aturan Fuzzy 

Kode Aturan Konsekuen 

R1 If (X1 max) AND (X2 max) Then Y max 

R2 If (X1 min) AND (X2 min) Then Y min 

R3 If (X1 min) AND (X2 max) Then Y min 

R4 If (X1 max) AND (X2 min) Then Y max 
 

3. Penerapan tahapan ke 3 ke aturan fuzzy 

a. [R1] If (X1 max) AND (X2 max) Then Y max 

 α- Predikat1  = µ X1 max ∩ µ X2 max 

  = min (µX1 [89] ∩ µX2 [67]) 

  = min (0,72;0.25) 
  = 0.25 

 Lihat Himpunan max. 
  (138 - Z)/(138 – 70)  = 0,25 

  (138 - Z)/68    = 0,25 

  Z1= 121 

b. [R2] If (X1 min) AND (X2 min) Then Y min 

 α- Predikat1  = µ X1 min ∩ µ X2 min 

  = min (µX1 [89] ∩ µX2 [67]) 
  = min (0,27;0.75) 
  = 0.27 
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 Lihat Himpunan min. 
  (Z-138)/(138 – 70) = 0,27 

  (Z-138)/68 = 0,27 

  Z2  = 156.36 

c. [R3] If (X1 min) AND (X2 max) Then Y min 

 α- Predikat1  = µ X1 max ∩ µ X2 min 

  = min (µX1 [89] ∩ µX2 [67]) 
  = min (0,27;0.25) 
  = 0.25 

 Lihat Himpunan min. 
  (Z-138)/(138 – 70)  = 0,25 

  (Z-138)/68    = 0,25 

  Z3 = 155 

d. [R4] If (X1 max) AND (X2 min) Then Y max 

 α- Predikat1  = µ X1 max ∩ µ X2 min 

  = min (µX1 [89] ∩ µX2 [67]) 
  = min (0,72;0.75) 
  = 0.72 

 Lihat Himpunan max. 

  (138 - Z)/(138 – 70)  = 0,72 

  (138 - Z)/68    = 0,72 

  Z4 = 89.04 
 

4.Penentuan prediksi 

 Z = 
                                        

                           
 

 Z = 
                                           

                   
 

Z = 
       

    
 

Z  = 119 
 

Jadi prediksi jumlah pernikahan yang akan terjadi pada Agustus 2023 adalah sebesar 119 kasus 

pernihakan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Metode fuzzy memberikan solusi prediksi jumlah pernikahan anak, dengan memperhatikan dataset 

yang ada di periode sebelumnya. Prediksi yang dihasilkan berguna sebagai salah satu variabel yang berguna 

untuk mengambil langkah dalam penekanan tingkat pernikahan anak. Nilai akurasi yang dihasilkan dari 

ujicoba menggunakan metode fuzzy sebesar 90%. 
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